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SlMPULAN IM'PLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil peneUtian dan pembahasan yang tclah di~kan pada 

bab sebelumnya maka diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar biolog.i siswa SMA Negeri 1 Langsa yang dibelajarkan 

dengan stratcgj pembelajaran berbasis masalah Iebih tinggi daripada basil 

belajar biologi yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran discovery. 

2. .Hasil beJajar biologi siswa yang memiliki konsep diri positif lebih tinggi 

daripada dengan siswa yang memiliki konsep diri negatif. 

3. Hasil belajar siswa dcngan konsep diri positif yang dibelajarkan dengan 

strategi pembelajaran berbasis masaJah sama dengan basil belajar siswa 

dengan konsep diri negative yang dibelajarkan dengan strategi 

pembelajaran berbasis masalah, siswa de:ngan konsep diri positif yang 

dibelajarkan dengan strategi pembelajaran discovery dan siswa dengan 

konsep diri negative yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran 

discovery 

B. Implibsi 

Berdasarkan simpuJan dari hasil penelitian ini yang menyatakan 

babwa siswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran berbasis 

masalah memiliki hasil yang Jebih tinggi dibandingkan dengan strategi 

pembelajarao discovery. Dengan demikian diharapkan agar para guru 

SMA Negeri I Langsa mempunyai pengetahuan, pemahaman dan 

wawasao yang luas dalam menentukan strategi pembelajaran khususnya 

108 



sttrategi pembelajaran pada mata pelajaran biologi. Ka.rena dengan 

penguasaan pengetahuan, pemahaman dan wawasan tersebut maka 

seorang gwu mampu menciptakan pembelajaran biologi yang efektif dan 

efisien. 

Mcngaktifkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar ·adalah hal 

yang utarna yang harus dipilih seorang guru biologi dalam membelajarkan 

siswanya dalam belajar biologi. Di samping mengingat bahwa agar belajar 

tidak merupakan suatu doktrin bagi para siswa sebaiknya diciptakan 

suasana belajar yang dapat merangsang kreatifitas siswa. Dengan 

memberikan keleluasaan bagi siswa dalam memecahkan masalah dengan 

caranya sendiri memberikan kepuasan tersendiri bagi siswa, dan kelak 

menjadi motivasi yang sangat berguna bagi mereka untuk lebih giat lagi 

bela jar. 

Siswa yang memiliki konsep diri positif pada wnumnya tingkat 

kepercayaan terhadap diri sendiri adalab tinggi. Tidak jarang mereka 

rnerasa apa yang dilakukannya adalah yang baik, merasa dirinya lebih baik 

dari yang lain. Hal ini perlu dipcrhatikan oleh seorang guru. Tidak 

memutuskan suatu yang salah dalam menilai s1swa yang memililci konsep 

di.ri positif. Kepcrcayaan yang tinggi yang di miliki siswa seperti ini 

hendaknya dapat diperhatikan oleh seorang guru dengan mengarahkan ke 

arab yang lebih baik. 

Konsep diri positif adalah karakteristik siswa yang sangat 

berpengaruh terhadap basil belajamya. Jika seorang guru ingin 

meningkatkan hasil belajar siswa yang memiliki konsep diri positif maka 
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sebaiknya mereka dilibatkankan langsung dengan kegiatan pembelajaran . 

Memberikan kepercayaan kepada siswa dengan cara mereka sendiri akan 

memberikan motivasi yang sangat besar dalarn meningkatkan hasil belajar 

mereka. 

Agar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menarik bagi 

para siswa. seorang guru juga Jebib kreatif disamping kreatif memilih 

strategj pembelajaran, memahami karakteristik siswa Kreatif menciptakan 

suasana belajar yang melibatkan siswa secara langsung, kreatif 

menciptakan media*media pembelajaran yang menan"k, kreatif mengelola 

kelas dalam pembelajaran yang menarik. Jika siswa telah berhasil 

menemukan jawaban yang climaksud maka seorang guru hendaknya 

memberilan respon positif dengan memberikan reward kepada siswa 

terse but 

Dengan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

langsung lebi.h membangkitkan semanga.t siswa yang memiJiki konsep diri 

positif Karena dalam pembelajaran dengan strategi pembelajaran berbasis 

masalah siswa dilibatkan langsung dalarn pembelajaran, sedangkan guru 

banya sebagai fasilitator. Pembelajaran dengan strategi pembelajaran 

dapat meningkatkan motivasi siswa untuk lebih aktif mengilcuti 

pembelajaran sehingga tak jarang guru berhasil membawa mereka sampai 

ke tujuan pembelajaran. 

Strategi pembelajaran discovery yang digunakan da1am 

pembelajaran biologi siswa yang m.emilild konsep diri positif juga 

menghasilkan hasil belajar yang cukup tingSi. Hal ini berart:i bahwa 
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strategi pembelajaran discovery masih cocok dalam pembeJajaran biologi 

bagi siswa yang memiliki konsep diri positif. 

Pada wnuronya siswa yang memiliki konsep diri negatif tidak 

memerlukan terlibat Jangsung dalam situasi kegiatao belajar mengajar 

apalagi jika mereka diminta untuk menemukan sesuatu pelajaran yang 

baru dalam kehidupan. Siswa yang memiliki konsep diri yang negatif 

mempunyai karakter yang berbeda namun bukao berarti siswa tersebut 

tidak mengerti atau memahami materi pelajaran yang dipclajari. 

Oleh karena perbedaan konsep diri yang dimiliki siswa ini 

memmtut seorang guru harus mengetahui dan memaham.inya sehingga 

dapat mendesain strategi pembelajaran yang sesuai dengan konsep diri 

yang dimHiki siswa yang akan diajarnya. Hal ini tidaklab mudah karena 

siswa dalam satu kelas memiliki konsep diri yang berbeda maka dituntut 

seorang guru dapat menggunakan strateg1 yang bervariasi. Karena tak ada 

satu stmtegi yang eocok WJtuk semua karakter siswa. Mengajar dengan 

perencanaan yang matang adalah dapat me"fliawab tantangan ini. Sehingga 

scbelum scorang guru mengajar di kelas, sebaiknya guru tcrsebut telah 

menyusun rancangan-rancangan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

C. Saran 

Bcrkaitan dengan simpulan di atas, maka diajukan saran sebagai berikut: 

1. Untu!( mengetahu.i jenis konsep diri siswa, disarankan kepada guru untuk 

melakukan tes konsep diri. 
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2. Bagi kepala sekolah dan guru, sebelum memasuki pembelajaran 

seharusnya peserta didik dilakukan tes mengldasifikasikan karakteristik 

s1swa dalarn memudahkan pen.erapan strategi pembelajam. 

3. Bagi guru biologj yang belwn mengetahui konsep diri siswa, disarankan 

untuk menggunakan strategi pernbelajaran berbasis masa1ah untuk 

meningkatk.an basil bel ajar biologi. 

4. Penelitian yang membandingkan strategi pembelajara berbasis masalah 

dengan strategi pembelajaran discovery belwn pernah dilakukan 

sebelumnya, sehingga dibutuhkan penelitian ulang untuk mendapatkan 

basil yang akurat. 

5. Penelit:ian ini hanya melihat basil belajar bio1ogi pada aspek kognitif, 

maka disarankan kepada peneliti lanjutan unruk melihat hasil belajar 

biologi sampai pada aspek apektif dan psikomotor. 
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